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ABSTRAK

Rizki Randha Putra (2014): Persepsi Guru—-Guru Sekolah Dasar terhadap
Pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Dalam Proses Pembelajaran di Kelas 1V, V
dan VI SD Negeri Gugus VIII Kecamatan
Kuranji

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemanfaatan LKS oleh guru-guru
dalam proses pembelajaran yang masih kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) persepsi guru terhadap fungsi LKS sebagai suatu bahan ajar,
(2) persepsi guru terhadap kegunaan LKS dalam proses pembelajaran, dan (3)
persepsi guru terhadap komponen—-komponen utama dalam LKS yang dipakai
dalam pembelajaran pada saat sekarang ini.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada kelas IV, V dan
VI di SD Negeri Gugus VIII Kecamatan Kuranji yang berjumlah 32 orang. Teknik
pengambilan sampel yang dipakai adalah teknik Total Sampling dimana seluruh
populasi dijadikan sampel. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
angket dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik
persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) persepsi guru—guru terhadap
fungsi LKS sebagai suatu bahan ajar tingkat pencapaiannya adalah baik (2)
persepsi guru—guru terhadap kegunaan LKS dalam proses pembelajaran,tingkat
capaian termasuk pada kategori baik dan (3) persepsi guru-guru terhadap
komponen — komponen utama dalam LKS yang dipakai dalam pembelajaran pada
saat sekarang ini, tingkat capaian termasuk pada kategori baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses berkelanjutan dan terintegrasi yang
melibatkan pendidik, peserta didik, lingkungan dan sumber belajar lainnya
yang mendukung terjadinya perubahan tingkah laku peserta didik.
Sebagaimana tercantum dalam Undang — undang Rl No. 20 Tahun 2003 yang
berbunyi, “Sumber Daya Pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan
dalam menyelenggaraan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana,

sarana dan prasarana”.

Pendidikan juga merupakan suatu sistem yang bersifat universal, yang
berlaku dalam kehidupan manusia di seluruh dunia yang bertujuan untuk
meningkatkan harkat dan martabat baik bagi diri manusia itu sendiri maupun
bagi bangsanya. Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan
membina potensi sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan belajar
mengajar yang diselenggarakan disemua jenjang pendidikan dari tingkat dasar,
menengah dan perguruan tinggi. Ini sesuai dengan tujuan dari Pendidikan
Nasional yang tertuang dalam UUSPN (Undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional) No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemauan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,



mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis dan bertanggung
jawab.

Dalam kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan itu, murid — murid
di sekolah ataupun diluar sekolah terdapat berbagai kesulitan yang dapat
bersumber dari diri sendiri, pelajaran yang diterima, guru — guru, teman —
teman, keluarga dan sebagainya. Oemar Hamalik (1983. 117) merumuskan :

Adapun faktor — faktor yang menyebabkan kesulitan belajar itu

digolongkan menjadi : 1) Faktor yang bersumber dari diri pribadi, 2)

Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah, 3) Faktor yang bersumber

dari lingkunga keluarga, 4) Faktor yang berasal dari lingkungan

masyarakat.

Mengingat akan banyaknya faktor — faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar, maka faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah sangatlah
diperhatikan karena di sanalah proses belajar dan mengajar tersebut terjadi.
Fakultas Ilmu Pendidikan UNP (2004. 153) menyatakan bahwa :

Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah yang dapat menimbulkan

kesulitan belajar tersebut yaitu : kurikulum, metode mengajar, hubungan

guru dengan guru, hubungan guru dengan murid, hubungan murid dengan
murid, sarana dan prasaranan.

Diantara beberapa faktor tersebut faktor guru dan peserta didik adalah
faktor yang utama, karena guru dan peserta didik yang menjadi peran utama
dalam proses belajar dan mengajar. Dalam pembelajaran guru harus berusaha
membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam
memecahkan masalah agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Biasanya di kelas guru menggunakan berbagai metode dan strategi
guna mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. Selain itu guru juga

menggunakan berbagai alat bantu sebagai penunjang dalam mengajar seperti



buku paket, media pembelajaran serta lembar kegiatan siswa (LKS). Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) biasanya digunakan untuk tiap mata pelajaran sebagai
alat bantu bagi guru dalam menyediakan materi ringkas beserta soal-soal yang
dapat dikerjakan siswa. Menurut Belawati, dkk (2003) dalam Andi Prastowo

(2011: 204) menyatakan bahwa :

Dalam LKS, peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas

yang berkaitan dengan materi. Selain itu, peserta didik juga dapat

menemukan arahan yang berstruktur untuk memahami materi yang

diberikan. Dan pada saat yang bersamaan, peserta didik diberi materi serta

tugas yang berkaitan dengan materi tersebut

Dalam pemanfaatannya Lembar Kegiatan Siswa (LKS) biasanya di
berikan kepada tiap siswa yang mana nantinya guru akan menugaskan siswa
untuk mengerjakan berbagai soal yang terdapat di dalam Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) tersebut. Penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) oleh guru
sangat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran karena pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) ini terdapat soal-soal yang dapat langsung dikerjakan.
Ketika guru telah selesai memberikan materi pelajaran kepada siswa, maka
siswa dapat memantapkan materi tersebut dengan mengerjakan soal-soal
latihan yang terdapat pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Namun dalam
pemanfaatannya Lembar Kegiatan Siswa ini kurang efektif karena sering tidak
sesuai dengan kurikulum dan materi yang diajarkan ke pada peserta didik,
tetapi peserta didik dituntut harus tetap mengerjakan tanpa ada evaluasi soal-
soal dari guru mata pelajaran yang bersangkutan.

Sebagian besar waktu belajar siswa sekolah dasar dan menengah

dipergunakan untuk mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa ( LKS ). Namun,



keberadaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) cetak atau biasa disebut pula
dengan istilah Buku Kerja Siswa hingga saat ini masih sangat minimalis dan
belum efektif sebagai sarana pembelajaran. Baik dari segi tampilan, maupun
isi. Akibatnya, siswa mengerjakan LKS cetak dengan perasaan yang terpaksa,
kurang bersemangat, dan asal-asalan.

Sebenarnya sebagian besar buku LKS hanya menyajikan rangkuman
materi yang berupa poin-poin penting saja, bukan suatu bacaan yang lengkap.
Dengan model ini, siswa diibaratkan hanya dijejali dengan fakta dan informasi
saja, tanpa diberi kesempatan untuk mengevaluasi dan menyimpulkan sendiri
materi pelajaran tersebut. Model rangkuman seperti ini mungkin saja baik bagi
siswa yang sudah terlebih dulu membaca materi pelajaran yang ada di dalam
buku teks. Akan tetapi, masalahnya adalah bahwa banyak guru — guru sekolah
yang menjadikan LKS ini sebagai satu-satunya buku pelajaran. Andi Prastowo
(2011: 205) mengemukakan perlu diketahui bahwa tugas — tugas sebuah
lembar kegiatan siswa tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara
baik apabila tidak dilengkapi dengan buku atau referensi lain yang terkait
dengan materi tugasnya.

Yang lebih parahnya lagi dengan diadakannya penggunaan lembar kerja
siswa di sekolah dasar. Dalam kenyataannya, banyak kita jumpai siswa-siswa
SD kelas 1-3 yang kurang terlatih untuk menjawab soal-soal pilihan ganda
karena kemampuan mereka untuk menghafal soal-soal tersebut relatif tinggi
walaupun kemampuan mereka untuk bertanya dan menyimpulkan relatif

rendah. Namun pada penelitian ini, penulis hanya meneliti pada kelas 1V, V,



dan VI, dikarenakan pada saat sekarang ini kelas I — Ill telah menerapkan
sistem pembelajaran tematik.

Penulis telah melakukan observasi dan wawancara pada semester Juli -
Desember 2013 di SD Negeri 52 Kuranji terhadap guru — guru yang
menerapkan LKS dalam proses pembelajaran. Dalam observasi ini terlihat
bagaimana guru seakan tidak lagi mengaplikasikan RPP yang telah mereka
susun sebelumnya, namun hanya mengikuti materi — materi yang telah ada
dalam LKS walaupun melenceng dari RPP yang telah mereka susun
sebelumnya. Guru — guru menjadi malas membuat soal — soal yang akan
dijadikan untuk latihan ataupun PR, karena semua itu telah tersedia dalam
LKS. Bahkan LKS juga dijadikan bahan ajar utama dalam pembelajaran tanpa
adanya buku penunjang lainnya seperti buku cetak. Namun ada juga guru —
guru yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan LKS tersebut, dimana dengan
adanya LKS guru tersebut dapat membuat suasana pembelajaran menjadi lebih
aktif dan menarik.

Terkait dengan banyaknya masalah serta anggapan yang ditimbulkan
dengan penggunaan lembar kegiatan siswa (LKS) tersebut, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Persepsi Guru — Guru Sekolah
Dasar Terhadap Pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Dalam Proses
Pembelajaran di Kelas IV, V Dan VI SD Negeri Gugus VIII Kecamatan

Kuranji”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena - fenomena yang terjadi akibat penggunaan Lembar

Kegiatan Siswa (LKS) dalam pembelajaran tersebut, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Guru masih kurang maksimal dalam menerapkan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran.

2. Tidak adanya bahan ajar lain yang digunakan oleh guru sebagai pendukung
penggunaan LKS dalam proses pembelajaran.

3. Silabus dan RPP yang telah disusun oeh guru sebelumnya kurang cocok
dengan materi yang ada pada LKS, sehingga guru hanya mengikuti materi
yang ada dalam LKS tanpa memperhatikan lagi Silabus dan RPP yang telah
mereka susun sebelumnya.

4. Guru hanya memakai soal — soal yang ada pada LKS tanpa mengoreksi
terlebih dahulu keterkaitan soal — soal dengan materi pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dan fenemona — fenomena yang terjadi
pada pemanfaatan LKS ini pada latar belakang, maka penulis membatasi
permasalahan pada hal hal sebagai berikut :

1. Persepsi guru terhadap fungsi LKS sebagai suatu bahan ajar.

2. Persepsi guru terhadap kegunaan LKS dalam proses pembelajaran.

3. Persepsi guru terhadap komponen — komponen utama dalam LKS yang

dipakai dalam pembelajaran pada saat sekarang ini.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

“Bagaimanakah persepsi guru terhadap fungsi LKS sebagai suatu bahan
ajar di Kelas 1V, V Dan VI SD Negeri Gugus VIII Kecamatan Kuranji?”
“Bagaimanakah persepsi guru terhadap kegunaan LKS dalam proses
pembelajaran?”

“Bagaimanakah persepsi guru terhadap komponen — komponen utama

dalam LKS yang dipakai dalam pembelajaran pada saat sekarang ini?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap fungsi LKS sebagai suatu
bahan ajar.
Mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap kegunaan LKS dalam proses

pembelajaran.

. Mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap komponen — komponen

utama dalam LKS yang dipakai dalam pembelajaran pada saat sekarang ini.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah dirumuskan, maka penelitian

ini diharapkan berguna untuk:

1.

Dapat dijadikan acuan oleh guru — guru dalam pemanfaatan LKS pada
proses pembelajaran di kelas 1V, V dan VI SD Negeri Gugus VIII

Kecamatan Kuranji.



2. Sebagai bahan masukan bagi Kepala Sekolah di SD Negeri Gugus VIII
Kecamatan Kuranji untuk menentukan berbagai bahan ajar yang baik
digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Menambah wawasan penulis mengenai persepsi guru — guru sekolah dasar
terhadap pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sebagai bahan ajar
dalam proses pembelajaran di kelas IV, V dan VI SD Negeri Gugus VIII
Kecamatan Kuranji.

4. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan
Strata Satu ( S1 ) pada Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas IImu

Pendidikan Universitas negeri Padang.





